
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

BAB II 
 KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap 

yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku. Yang 

dimaksud dengan pengalaman adalah segala kejadian (peristiwa) yang 

secara sengaja maupun tidak sengaja dialami setiap orang. Dengan 

demikian belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu mata 

pelajaran di rumah atau di sekolah secara formal, tetapi belajar juga 

merupakan masalahnya setiap orang. Hampir semua kecakapan, 

keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia 

terbentuk, dimodifikasi, dan berkembang karena belajar.4 

Ada juga yang mengatakan belajar adalah kegiatan yang berproses dan 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap 

jenis dan jenjang pendidikan.5 

2. Pengertian Hasil Belajar 

hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran 

dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Hampir sebagian 

                                                 
4 Ibid.,hlm.43 
5 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 63. 
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terbesar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang 

merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari 

penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat 

penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di 

sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 

pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf A, B, C, D pada 

pendidikan tinggi.6 Ada juga yang mengatakan hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan keterampilan.7  

Dalam kamus umum bahasa indonesia disebutkan bahwa hasil 

belajar merupakan sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan oleh suatu 

usaha atau dapat juga berarti pendapat atau perolehan atau buah). Pendapat 

lain mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang 

diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan 

oleh siswa. Proses belajar merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai 

siswa.) Dimyati dan Moedjiono (1994:4), mengatakan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu intraksi tindak mengajar atau tindak belajar. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 

kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
                                                 
6 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005),102-103 
7 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), 5. 
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belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut 

guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, 

baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam yaitu keterampilan dan kebiasaan, 

pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita yang masing-masing 

golongan dapat diisi dengan bahan yang ada pada kurikulum 

sekolah). 

Menurut Bloom seperti yang dikutip Anas Sudijono hasil belajar mencapai 

tiga kemampuan, yaitu: 

1) Ranah proses berfikir (Cognitive Domain) 

 Kemampuan kognitiv yaitu kemampuan yang berorientasi pada 

berfikir intelektual dari yang paling sederhana sampai yang kompleks. 

Penjelasan singkat mengenai tiap aspek sebagaimana diberikan dalam 

taksonomi Bloom (1956). 

a. Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi 

Bloom. Seringkali disebut aspek ingatan. Dalam jenjang 

kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau 

mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah, dan lain 

sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. 

Karena itu, rumusan TIK menggunakan kata-kata operasional 

sebagai berikut : menyebutkan, menunjukkan, mengenal, 

mengingat kembali, menyebutkan definisi, memilih, dan 

menyatakan. Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur 
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kemampuan ini antara lain : benar-salah, menjodohkan, isian 

atau jawaban singkat, dan pilihan ganda. 

b. Pemahaman  

Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 

belajar-mengajar. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa 

yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang di 

komunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa harus 

menghubungkannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang 

sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah 

pilihan ganda dan uraian. Kemampuan pemahaman dapat 

dijabarkan menjadi tiga, yaitu : menerjemahkan, 

menginterpretasi ( misalnya diberikan suatu diagram, tabel, 

grafik, dll), mengekstrapolasi. Kata kerja operasional yang 

dapat dipakai untuk mengukur kemampuan ini adalah 

memperhitungkan, memprakirakan, menduga, menyimpulkan, 

meramalkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan 

menarik kesimpulan. 

c. Penerapan  

Siswa dituntut kesanggupan ide-ide umum, tata cara, ataupun 

metode-metode, prisip-prinsip, serta teori-teori dalam situasi 

baru dan konkret. Situasi dimana ide, metode dan lain-lain 

yang dipakai itu harus baru, karena apabila tidak demikian, 

maka kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan tetapi 
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ingatan semat-mata. Pengukuran kemampuan ini umumnya 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Bentuk soal 

yang sesuai untuk mengukur aspek penerapan antara lain 

pilihan ganda dan uraian. Kata kerja operasional yang dipakai 

untuk merumuskan TIK nya adalah : menggunakan, 

meramalkan, menghubungkan, menggeneralisasikan, memilih, 

mengembangkan, mengorganisasi, mengubah, menyusun 

kembali, mengklasifikasikan, menghitung, menerapkan, 

menentukan, dan memecahkan masalah.  

d. Analisis  

Siswa dituntut untuk dapat menguraikan suatu situasi atau 

keadaan tertentu dalam unsur-unsur atau komponen-

komponen pembentuknya. Bentuk soal yang sesuai untuk 

mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian. 

e.  Sintesis  

Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan 

sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai 

faktor yang ada. Hasil yang diperoleh dari penggabungan ini 

dapat berupa : tulisan maupun rencana. 

f. Penilaian  

Pada kemapuan ini seseorang dituntut untuk dapat 

mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kemampuan ini adalah 
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jenjang tertinggi dari aspek kognitif menurut Bloom. Kata 

kerja operasional untuk merumuskan TIK nya adalah : 

menafsirkan, menduga, mempertimbangkan, mengevaluasi, 

menentukan, membandingkan, membakukan, membenarkan, 

mengkritik, dsb.   

2) Ranah Nilai atau Sikap (Affective Domain) 

Kemampuan Affektif yaitu kemampuan yang berorientasi pada 

perasaan dan emosi. 

Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan. 

• Menerima : jenjang ini berhubungan dengan kesediaan atau 

kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimuli 

khusus (kegiatan dalam kelas, music, baca buku, dsb). 

• Menjawab : kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswa. 

Pada tingkat ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu 

fenomena tertentu tetapi juga mereaksi terhadapnyadengan 

salah satu cara. Hasil belajar dalam jenjang ini dapat 

menekankan kemauan untuk menjawab (misalnya secara 

sukarela membaca tanpa ditugaskan) atau kepuasan dalam 

menjawab (misalnya membaca untuk kenikmatan atau 

kegembiraan ). 

• Menilai : jenjang ini bertalian dengan nilai yang dikenakan 

siswa terhadap suatu objek, fenomena, atau tingkah laku 

tertentu.jenjang ini berjenjang mulai dari hanya sekadar 
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penerimaan nilai (ingin memperbaiki keterampilan kelompok) 

sampai ke tingkat komitmen yang lebih tinggi (menerima 

tanggungjawab untuk fungsi kelompok yang lebih efektif). 

• Organisasi : tingkat ini berhubungan dengan menyatukan 

nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan/memecahkan konflik 

di antara nilai-nilai itu, dan mulai membentuk suatu system 

nilai yang konsisten secara internal.  

• Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai : pada 

jenjang ini individu memiliki sitem nilai yang mengontrol 

tingkah lakunyauntuk suatu waktu yang cukup lama sehingga 

membentuk karakteristik “pola hidup”. Jadi, tingkah lakunya 

menetap, konsisten, dan dapat diramalkan. Hasil belajar 

meliputi sangat banyak kegiatan, tapi penekanan lebih besar 

diletakkan pada kenyataan bahwa tingkah laku itu menjadi ciri 

khas atau karakteristik siswa. 

3) Ranah Keterampilan (Psychomotoric Domain) 

Kemampuan Psikomotor yaitu kemampuan yang berhubungan dengan 

anggota badan yang memerlukan koordinasi dengan syaraf dan otak 

yang didukung oleh perasaan dan mental. 

Walaupun ranah psikomotor meliputi enam jenjang kemampuan, 

namun masih dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok utama, 

yakni keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, dan koordinasi 
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neuromuscular. Maka, kata-kata kerja operasional yang dapat dipakai 

adalah :  

 Keterampilan  motorik : memperlihatkan gerak, menunjukkan 

hasil (pekerjaan tangan), menggerakkan, menampilkan, 

melompat,dsb. 

 Manipulasi benda-benda : menyusun, membentuk, 

memindahkan, menggeser, mereparasi, dsb. 

 Koordinasi neuromuscular, menghubungkan, mengamati, 

memotong, dsb.8 

Menurut Gagne ada 5 kemampuan yang dikatakan sebagai hasil 

belajar, yaitu9: 

a) Keterampilan intelektual: kemampuan seseorang dalam memahami 

suatu materi yang telah diajarkan sesuai dengan pengalamannya. 

b) Strategi kognitif: kemampuan seseorang untuk mengingat, memahami 

serta berfikir dalam belajar. 

c) Informasi verbal: seseorang belajar menjelaskan dari suatu pengalaman 

yang telah dilakukan. 

d) Sikap keadaan mental yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

suatu tindakan. 

e) Ketrampilan motorik: seseorang belajar dengan melakukan suatu 

gerakan pada proses belajarnya. 

                                                 
8 Daryanto, “Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta : RINEKA CIPTA,1999),hlm.103-114 
9 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Gelora Aksara 
Pratama, 2006),117 
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3. Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). Faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor 

dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara 

lain motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain 

sebagainya. 

2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). Pencapaian 

tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar 

yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar 

siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan 

pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan 

pembentukan sikap. 

Sedangkan menurut Munadi Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar antara  lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:10 

a) Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak 

dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.  

                                                 
10 Dedi Siswoyo, Factor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar (24 april 2014). 

http://dedi26.blogspot.com/2013/01/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-hasil.html 
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2) Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada 

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya 

hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 

psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, 

motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.  

b) Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil 

belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban 

dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan 

sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda 

pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan 

dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 

Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil 

belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 

yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 

kurikulum, sarana dan guru. 

4. Tipe hasil belajar 

Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga 

aspek hasil belajar tersebut.11 

                                                 
11 Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 49-54 
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a) Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif 

Menurut taksonomi Bloom, maka jenjang yang perlu dilakukan dalam 

prose kognitif ada enam tahapan, yaitu mengukur atau melihat 

pencapaian dari hal-hal berikut: 

1) Tingkat pengetahuan hafalan 

Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan dari 

kata “knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan 

hafalan termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual, di 

samping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diingat 

kembali seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, 

rumus, dan lain-lain.  

Dari sudut respon belajar siswa pengetahuan itu perlu 

dihafal, diingat, agar dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa 

cara untuk dapat menguasai atau menghafal, misalnya dibaca 

berulang-ulang, menggunakan teknik mengingat (memo teknik) 

atau lazim dikenal dengan “jembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini 

termasuk tipe hasil belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengan 

tipe hasil belajar lainnya. Namun dmikian, tipe hasil belajar ini 

penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe 

hasil belajar lain yang lebih tinggi. Contoh seseorang jika ingin 

mempelajari dan menguasai keterampilan bermain piano, maka 

yang bersangkutan harus mnguasai dan hafal dulu tangga-tangga 

nada. Tingkah laku operasional khusus, yang berisikan tipe hasil 
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belajar ini antara lain: menyebutkan, menjelaskan kembali, 

menunjukkan, menuliskan, memilih, mengidentifikasi, 

mendefinisikan. 

2) Tingkat komprehensif 

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari 

tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan 

kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Ada 

tig macam pemahaman yang berlaku umum: 

a. Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna 

yang terkandung di dalamnya. Misalnya, memahami kalimat 

bahasa Inggris ke dalam bahas Indonesia, mengartikan  lambang 

Negara, dan lain-lain 

b. Pemahaman penafsiran, yakni memahami grafik, 

menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang 

pokok dan yang bukan pokok. 

c. Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik 

yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau 

memperluas wawasan. 

Kata-kata operasional untuk merumuskan tujuan 

instruksional dalam bidang pemahaman, antara lain: 

membedakan, menjelaskan, meramalkan, menfsirkan, 

memperkirakan, member contoh, mengubah, membuat 

rangkuman, menuliskan kembali, dan lain-lain. 
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3) Kemampuan melakukan aplikasi 

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan 

mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang 

baru. Misalnya, memecahkan persoalan dengan menggunakan 

rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu 

persoala n.jadi, dalam aplikasi harus ada konsep, tori, hukum, 

rumus. Dalil hukum tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu 

masalah (situasi tertenu). Dengan perkataan lain, aplikasi bukan 

keterampilan motorik tapi lebih banyak keterampilan mental. 

Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan 

instruksional biasanya menggunakan kata-kata: menghitung, 

mmecahkan, mendemonstrasikan, dan lain-lain 

4) Kemampuan melakukan analis 

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu 

integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-

bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan atau 

hirarki. Analisis merupakan tipe hasil belajar sebelumnya, yakni 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi. 

Kemampuan menalar, pada hakikatnya mengandung unsur 

analisis. Bila kemampuan analisis telah dimiliki seseorang, maka 

seseorang akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata 

operasional yang lazim dipakai untuk analisis antara lain: 
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menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, dan 

lain-lain. 

5) Kemampuan melakukan sintesis 

Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan 

pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian 

yang bermakna, pada sintesis adalh kesanggupan menyatukan 

unsure atau bagian menjadi satu integritas. 

Sudah barang tentu sintesis memerlukan kemampuan 

hafalan, pemahaman, aplikasi, dan analisis. Pada berpikir sintesis 

adalah berpikir devergen sedangkan berpikir analisis adalah 

berpikir konvergent. Dengan sintesis dan analisis maka berpikir 

kreatif untuk mnemukan sesuatu yang baru (inovatif) akan lebih 

mudah dikembangkan. Beberapa tingkah laku operasional biasanya 

tercermin dalam kata-kata: mengkategorikan, menggabungkan, 

menghimpun, dan lain-lain. 

6) Kemampuan melakukan evaluasi 

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan 

tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan 

criteria yang dipakainya. Dalam  tipe hasil belajar evaluasi, tekanan 

pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat 

tidaknya, dengan menggunakan kriteria tertentu. Tingkah laku 

operasional dilukiskan dalam kata-kata: menilai, mmbandngkan, 

mempertimbangkan, dan lain-lain 
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b) Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif 

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan, bhwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, 

bila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil 

belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Tipe hasil 

belajar afektif tampak ppada siswa dalam berbagai tingkah laku seperi 

perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, dan lain-lain. 

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe 

hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai tingkat yang dasar sampai 

tingkatan yang kompleks. 

1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik 

dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk 

kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi 

gejala atau rangsangan dari luar. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari lur. Dalam hal ini termasuk 

ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus 

dari luar  yang datang kepada dirinya 

3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau penglaman 

untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut 
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4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem 

organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai 

lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, 

organisasi dari pada sistem nilai. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai keterpaduan dari semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 

pola kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini termasuk 

keseluruhan niai dan karakteriistinya. 

c) Tipe Hasil Belajar Bidang Psikomotorik 

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 6 

tingkatan keterampilan yakni: 

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

3) Kemempuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif motorik dan lain-lain 

4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 

ketepatan 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dai keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi 

seperti gerakan ekspresif, interpretative. 
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Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal – hal 

berikut : 

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 

kelompok.  

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional 

khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara individual 

maupun kelompok. 

Penilaian keberhasilan  

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 

belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Tes 

prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai 

berikut :  

1. Tes Formatif 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau 

beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap 

pokok bahasan tersebut.hasil tes ini di manfaatkan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam 

waktu tertentu. 

2. Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang 

telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah 
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untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk 

meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes ini 

dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar diperhitungkan dalam menentukan nilai rapot. 

3. Tes Sumatif  

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama 

satu semester, satu atau dua tahun pelajaran. Tujuannya 

adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan 

belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil tes 

ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 

peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.12  

B. Metode Card Sort 

1. Pengertian Metode Card Sort 

Metode Card Sort (Mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan 

pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep 

dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran.13 

Metode  ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk 

mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, tentang obyek atau 

mereview informasi. Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat 

membantu mendinamiskan kelas yang jenuh dan bosan.Gerakan fisik yang 

                                                 
12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,”Strategi Belajar Mengajar”,(Jakarta: RINEKA 
CIPTA,1997),hlm.120-121 
13 A.Fatah Yasin, "Dimensi-dimensi Pendidikan Islam", (Malang: UIN PRESS, 2008), hlm.185 
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dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh 

dan bosan.14 

2. Langkah-Langkah metode Card Sort 

Adapun langkah-langkah penerapan metode card sort antara lain: 

a. Bagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori tertentu secara 

acak. 

b. Tempelkan kategori utama di papan atau kertas di dinding kelas. 

c. Mintalah peserta didik untuk mencari temanya yang memiliki kertas/ 

kartu yang berisi tulisan yang sama untuk membentuk kelompok dan 

mendiskusikannya. 

d. Mintalah mereka untuk mempresentasikannya.15 

Sedangkan Menurut Dedi Wahyudi Penerapan strategi (metode) belajar 

card sort dengan langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan, sebagai berikut: 

a. Langkah pertama, guru membagikan selembar kartu kepada setiap 

siswa dan pada kartu tersebut telah dituliskan suatu materi. Kartu 

tersebut terdiri dari kartu perhuruf. 

b. Langkah kedua, siswa diminta untuk mencari teman (pemegang kartu) 

yang sesuai dengan masalah yang ada pada kartunya untuk satu 

kelompok. 

                                                 
14Hisyam, Zaini, "Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi", (Yogyakarta: PT.CTSD, 2002), 

hlm.30 
 
15 Ibid 
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c. Langkah ketiga, siswa akan berkelompok dalam satu mufrodat atau 

masalah masing-masing. 

d. Langkah keempat, siswa diminta untuk menempelkan di papan tulis 

bahasan yang ada dalam kartu tersebut berdasarkan urutan urutan 

bahasannya yang dipegang kelompok tersebut. 

e. Langkah kelima, seorang siswa pemegang kartu dari masing masing 

kelompok untuk menjelaskan dan sekaligus mengecek kebenaran 

urutan per-huruf dalam satu mufrodat. 

f. Langkah keenam, bagi siswa yang salah mencari kelompok sesuai 

bahasan atau materi pelajaran tersebut, diberi hukuman dengan 

mencari judul bahasan atau materi yang sesuai dengan kartu yang 

dipegang. 

g. Langkah ketujuh, guru memberikan komentar atau penjelasan dari 

permaianan tersebut. 

Tujuan dari strategi dan metode belajar menggunakan card sort ini 

adalah untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi pelajaran yang 

telah dipelajari siswa. 

Hal-Hal yang harus diperhatikan dalam prosedur penggunaan 

metode card sort antara lain : 

a. Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut 

b. Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama 

c. Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut 
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d. Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat dalam 

jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa, 

e. Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan 

telah dipelajari oleh siswa. Metode ini dapat mengaktifkan siswa yang 

kelelahan. Metode dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam 

mempelajari materi yang bersifat konsep, karakteristik 

klasifikasi,fakta,dan mereview materi. 

3. Klebihan dan kekurangan metode Card Sort 

Kelebihan metode Card Sort: 

1) Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

2) Peserta didik dapat mengungkapkan pandangan yang berbeda sesuai 

dengan apa yang mereka miliki. 

3) Peserta didik bisa saling menghormati terhadap perbedaan 

pandangan dalam menghadapi suatu masalah. 

4)  Peserta didik yang Pro dan Kontra dapat menyamakan persepsi 

terhadap suatu masalah. 

5) Pendidik dapat mengetahui karakter siswa yang berfariatif. 

Kelemahan metode Card Sort 

1) Siswa yang kurang pandai akan semakin sulit menyesuaikan dengan 

kelompoknya. 

2) Apabila pendidik kurang siap menguasai kelas, keadaan kelas 

cenderung gaduh. 
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3) Apabila pendidik kurang cermat akan menyita banyak waktu dan 

materi tidak akan tuntas. 

4. Contoh Metode Card Sort yang diterapkan 

Kertas karton yang di tempel di papan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kartu yang di bagikan kepada siswa 

ta’ Tsa’ Jim Dal dzal Sin 

Ya’ Nun Mim Wawu Ya’ Wawu 

Lam  Ro’ Lam  Ro’  Ro’  Lam  

Hamzah  Ha’ Ain  Ghain Kho’ Hak 

Ba’ Syin  Mim  Hamzah  Shot  Nun  

 

IDZHAR IDGHOM BI GHUNNAH 

IDGHOM BILA 

GHUNNAH & IQLAB 

 

IKHFA’ 
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Setiap siswa mendapatkan satu kartu dan mencari kelompoknya dengan 

hukum nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf yang di 

pegangnya. Setiap kelompok menjelaskan hukum yang di perolehnya. 

Apabila ada siswa yang salah dalam mencari kelompoknya, mendapat 

hukuman membaca surah al ‘adiyat di depan teman temannya. 

C. Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 

Materi yang akan di teliti adalah hukum nun sukun. 

Hukum nun sukun ada 5 :yaitu idghom bighunnah, idghom bila ghunnah, 

iqlab, idhar halqi dan ikhfa’ haqiqi. 

1. Idghom bighunnah adalah hukum bacaan apabila ada nun 

sukun/tanwin bertemu dengan huruf 4 yaitu ya’, nun, mim, wawu di 

lain kalimat. 

2. Idghom bila ghunnah adalah apabila ada nun sukun/tanwin bertemu 

dengan lam dan ro’. 

3. Iqlab adalah apabila ada nun sukun/tanwin bertemu dengan huruf ba’. 

4. Idzhar halqi adalah apabila ada nun sukun/tanwin bertemu dengan 

huruf  halaq ( hamzah, kha’, kho’, ain, ghain, ha’ ) 

5. Ikhfa’ haqiqi adalah apabila ada nun sukun /tanwin bertemu dengan 

huruf 15 ( ta’, tsa’, jim, dal, dzal, zai, sin, syin, shod, dho’, tho’ dzo’, 

fa’, qof, kaf) 

D. Peningkatan Hasil Belajar 

 Menurut Slameto belajar didefinisikan sebagai berikut: “Belajar 

ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
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suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 

Beberapa pengertian belajar dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang manifestasikan 

sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, 

pengetahuan dan kecakapan. 

2. Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan 

sikap baru. 

3. Belajar adalah proses munculnya atau berubahnya suatu perilaku 

karena adanya respons terhadap suatu situasi. 

4. Belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap sebagai hasil 

dari pengarahan. 

Menurut William Burton seperti yang dikutip oleh Oemar Hamalik 

menyimpulkan tentang prinsip-prinsip belajar, antara lain: 

1) Proses belajar ialah pengalaman, berniat, mereaksi, dan melampaui 

(under going). 

2) Proses melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata 

pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 

3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan 

murid. 

4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan dari 

murid sendiri yang mendorong motivasi yang kontinyu. 
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5) Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan 

lingkungan. 

6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materil dipengaruhi 

oleh perbedaan-perbedaan individual dikalangan murid-murid. 

7) Proses belajar berlangsung secara efektif dari pengalaman-

pengalaman dan hasil-hasil. 

8) Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan 

kemajuan. 

9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari pelbagai 

prosedur. 

10) Hasil -hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama 

lain, tetapi dapat didiskusikan secara terpisah. 

11) Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah 

bimbingan yang merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan 

paksaan. 

12) Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan 

keterampilan. 

 

  


